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ABSTRAK 

PENGARUH INDEKS TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAN INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI  

DI INDONESIA 

Oleh; 

Muhammad Daffa Syahtara; Abdul Bashir 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan dan pengaruh Indeks 

Tata Kelola Pemerintahan dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia baik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa data time series tahun 2000-2020. Data tersebut diperoleh dari United 

Nations Development Programme, World Bank. Metode analisis dalam penelitian 

ini menggunakan Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa indeks pengendalian korupsi  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang namun dalam 

jangka pendek berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Indeks efektivitas pemerintahan dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Indeks kualitas regulasi dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi namun dalam jangka panjang 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan indeks pembangunan manusia dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Indeks Tata kelola Pemerintahan, Indeks Pembangunan Manusia, 

Pertumbuhan ekonomi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GOVERNANCE INDEX AND HUMAN 

DEVELOPMENT INDEX ON ECONOMIC GROWTH IN INDONESIA 

By; 

Muhammad Daffa Syahtara; Abdul Bashir 

This study aims to analyze the development and the effect of Governance Index and 

Human Development Index on Economic Growth in Indonesia in both the long and 

short term. The data used secondary data such as time series, 2000-2020. The data 

was obtained from the United Nations Development Programme, World. The 

analytical method in this study used Autoregressive Distributed Lag (ARDL). The 

results of this study indicate that the corruption control index has a positive and 

significant effect on economic growth in the long term, but in the short term it has 

a positive and insignificant effect on economic growth. The government 

effectiveness index in the short and long term has a negative and insignificant effect 

on economic growth. The regulatory quality index in the long term has a negative 

and insignificant effect on economic growth but in the long term has a positive and 

insignificant effect on economic growth. While the human development index in 

the long term and short term has a positive and significant effect on economic 

growth. 

Keywords: Governance Index, Human Development Index, and Economic 

Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Indeks tata kelola pemerintahan merupakan tolak ukur untuk melihat kinerja 

tata kelola pemerintahan di negara. Sejak tahun 1996 Word Bank telah menentukan 

enam indikator tata kelola pemerintahan, diantaranya adalah indeks pengendalian 

korupsi, indeks efektifitas pemerintahan , indeks kualitas regulasi, indeks supermasi 

hukum, indeks kebebasan berpendapat dan indeks stabilitas politik. Indeks tata 

kelola pemerintahan di peroleh dari berbagai dimensi survei dengan sebanyak 30 

sumber pertanyaan ditunjukan kepada stakeholder, dan organisasi non 

pemerintahan (Kaufmann et al., 2010). Hasil survei tersebut di agresi dengan nilai 

ambang batas di mulai dari -2,5 hingga 2,5. Ambang batas nilai -2,5  menunjukkan 

kinerja negara yang paling buruk pada setiap indeks tata kelola pemerintahan, 

sebanyak nilai 2,5  menunjukkan kinerja negara sangat baik pada setiap indeks tata 

kelola pemerintahan. 

 Studi yang mengeksplorasi dampak dari sektor indeks tata kelola 

pemerintahan terhadap pertumbuhan ekonomi cukup banyak, seperti yang di bahas 

oleh  Absadykov (2020), Sari & Prastyani (2021), Widjanarko (2021) menunjukan 

bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi positif terhadap indeks kebebasan 

berpendapat, kualitas regulasi, dan supremasi hukum memegang peranan penting 

dan memiliki pengaruh yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Sebaliknya dalam penelitian Huynh & Jacho-Chávez (2009), Vinayagathasan & 

Ramesh (2019) menemukan hasil yang berbeda bahwa indeks kebebasan 

berpendapat, indeks kualitas regulasi dan indeks supermasi hukum tidak  



mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tidak semua indikator tata kelola pemerintahan telah berfungsi dengan baik 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kinerja kelembagaan dalam jangka 

panjang. 

Indeks pembangunan manusia berperan untuk menciptakan pembangunan 

yang bisa mendorong pertumbuhan ekonomi, dilihat dari kualitas pertumbuhan 

manusia. Kualitas masyarakat yang unggul bisa beradaptasi, inovatif dan dapat 

menjalankan lebih banyak kegiatan ekonomi secara maksimal. Pertumbuhan 

manusia yang tinggi akan berdampak dengan pertambahan jumlah penduduk  

sehingga terjadinya kenaikan tingkat konsumsi. Maka bisa dilihat dari faktor 

pertumbuhan manusia dapat menentukan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2015).  

Berdasarkan studi  yang dilakukan oleh Pradana & Sumarsono (2018) 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi secara positif signifikan oleh variabel indeks 

pembangunan manusia. Untuk mencapai pengelolaan sumber daya alam secara 

maksimal, diperlukan kualitas pembangunan manusia yang baik. Semakin 

tingginya kualitas pembangunan manusia maka akan berdampak baik pada 

pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Utami (2020) 

berbanding terbalik tidak sesuai dengan teori, dimana pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi secara negatif signifikan oleh variabel indeks pembangunan manusia. 

Peneliti menyatakan adanya faktor lain mempengaruhi, dimana pertumbuhan 

ekonomi tumbuh karena adanya faktor konsumsi yang tinggi dibandingkan kualitas 

sumber daya manusia yang ada.  

 



Menurut Fahmi & Dalimunthe (2018) indeks pembangunan manusia 

dipengaruhi juga oleh faktor lain seperti, belanja fungsi pendidikan, PDRB 

perkapita dan good governance. Pentingnya fungsi pemerintah dalam 

mengalokasikan belanja negara. Pemerintah harus memprioritaskan belanja fungsi 

pendidikan jika ingin meningkatkan indeks pembangunan manusia. Peningkatan 

kesejahteraan masyarakat bisa dilihat dari tingginya PDRB perkapita. Berdasarkan 

laporan UNDP pada tahun 2019, Indonesia menempati peringkat 107 dari 189 

negara diseluruh dunia  dengan nilai indeks pembangunan manusia sebesar 0,718. 

Indeks pembangunan manusia Indonesia cenderung menunjukan peningkatan dari 

setiap tahunnya. 

Menurut Demarani (2018) pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses 

pembangunan agar adanya perubahan perekonomian yang lebih baik. Pertumbuhan 

ekonomi sebagai indikator perekonomian suatu negara untuk memberikan 

kebutuhan barang dan jasa pada masyarakat. Tingginya nilai pertumbuhan ekonomi 

akan menghasilkan kesejahteran pada masyarakat. Produksi dan pendapatan 

merupakan salah satu cerminan yang di gunakan dalam pertumbuhan ekonomi. Jika 

terjadi kenaikan dari sektor produksi dan pendapatan, maka berdampak juga dalam 

pendapatan nasional yang ditentukan nilai produk domestik bruto (PDB). 

PDB per kapita adalah tolak ukur untuk menggambarkan tingkat kehidupan 

atau standar hidup. Negara dengan PDB perkapita tinggi seringkali memiliki tingkat 

kehidupan yang tinggi. PDB berfungsi juga sebagai alat untuk menilai total 

pendapatan pada perekonomian (Mankiw, 2007). Indonesia sebagai negara 



berkembang terus  melakukan berbagai kegiatan ekonomi. Guna meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun, berikut Gambar 1.1 di bawah ini. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022), diolah 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2000 – 2020 

Gambar 1.1 diatas menunjukan bahwa  laju pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya, dengan nilai rata-rata dari 

tahun 2000 hingga 2020 sebesar 4,90 persen. Pada tahun 2000 ekonomi Indonesia 

tumbuh sebesar 4,92 persen dan mengalami penurunan pada tahun  2001 menjadi 

2,64 persen. Di tahun berikutnya pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung 

meningkat sampai tahun 2007. Pada tahun 2008 krisis global mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia terkena dampaknya, sehingga turun menjadi 6 

persen. Pasca krisis global 2008  pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai kembali 

membaik. Sampai tahun 2020  terjadinya pandemi Covid-19 menyebabkan krisis 
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ekonomi global secara besar besaran membuat pertumbuhan ekonomi Indonesia 

jatuh ke level – 2,07 persen. 

Indeks tata kelola pemerintahan dan indeks pembangunan manusia sangat 

mempengaruhi peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Fenomena tersebut masih menjadi isu menarik untuk diperdebatkan, 

berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat hubungan indeks tata kelola 

pemerintahan, indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi. Namun 

masih ditemukan berbagai perbedaan dari para peneliti baik pada kasus negara maju 

maupun negara berkembang, oleh karena itu penelitian ini ingin mengkaji secara 

khusus pada kasus di Indonesia dengan mengidentifikasi pengaruh indeks tata 

kelola pemerintahan dan indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan pada 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh indeks pengendalian korupsi, indeks 

efektivitas pemerintahan, indeks kualitas regulasi dan indeks pembangunan 

manusiamendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi pemerintah sebagai 

pelaksana pembangunan telah melakukan langkah yang konkrit dalam 

perekonomian di Indonesia, dengan  mengelola tata kelola pemrintahan dengan baik 

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi pemerintah sebagai pelaksana 

pembangunan telah melakukan langkah yang konkrit dalam perekonomian di 



Indonesia, dengan  mengelola tata kelola pemrintahan dengan baik  terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian untuk menganalisis indeks pengendalian korupsi, 

indeks efektivitas pemerintah, indeks kualitas regulasi dan indeks pembangunan 

manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

1.4   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

memperkaya khususnya ilmu pengetahuan di bidang ilmu ekonomi. 

Khusunya Ekonomi Pembangunan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan diskusi bagi 

para pengambil kebijakan dalam memperbaiki tata kelola pemerintahan 

sebagai upaya mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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